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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Kombinasi perlakuan antara konsentrasi kolkisin 15 dan 25 ppm dengan 

genotipe cabai habanero red menunjukkan pengaruh terhadap karakter 

fenotipe tanaman cabai besar pada parameter bentuk daun, warna buah 

muda dan warna buah masak. 

2. Konsentrasi mutagen kolkisin 25 dan 35 ppm dengan perendaman selama 

24 jam menunjukkan pengaruh terhadap karakter pertumbuhan tanaman 

cabai besar pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah, 

bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, panjang buah, diameter buah 

dan jumlah biji. 

3. Genotipe cabai jalapeno, katokkon, habanero red dan baja F1 hasil induksi 

mutagen kolkisin memberikan respon yang beragam terhadap keragaan 

fenotipe cabai besar pada parameter bentuk daun, warna buah muda, warna 

buah masak, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah, bobot buah per 

buah, panjang buah, diameter buah dan jumlah biji. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada beberapa genotipe agar mendapat 

hasil yang lebih valid. 
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